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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Sejarah Umum Perusahaan

Bisnis keluarga ini sebenarnya diawali sang ibu, Ny. Sumiwiludjeng. Ibu berdarah Jawa ini sejak muda sudah memiliki hobi memasak dan membuat berbagai macam kue. Sejak tiba di Bandung tahun 1976, mengitkuti suaminya, Sjukur Bc.Ap., yang ditempatkan di Pos Giro Bandung, Ny. Sumiwiludjeng sudah menekuni hobinya. Makanan yang dibuatnya tidak terbatas pada kue-kue basah seperti lemper atau bolu kukus yang menjadi kue andalannya, tetapi juga nasi tumpeng dan nasi dus.


Bisnis kue kecil-kecilan ini sudah digeluti ibunya sejak masih di Jawa Timur. Kalau dihitung bundanya sudah lebih dari 35 tahun menggeluti bisnis kue itu. Namun karena keterbatasan modal dan pemasaran, bisnis kuenya tidak dapat berkembang secara optimal dan hanya cukup sebagai tambahan penghasilan.

Upaya untuk mengembangkan bisnis kue lebih serius, baru dilakukan tahun 2001. Pada waktu itu, anak-anak Ibu Sjukur yaitu Joko Ervianto dan tiga adiknya Andi Darmansyah, Sugeng Cahyono, dan Rizka Kurniawan sudah beranjak dewasa dan menyadari betul, resep bolu kukus coklat warisan keluarganya berpotensi untuk dimodifikasi sebagai kue yang unik dan khas. Sebagai anak tertua, Joko yang saat itu sudah malang melintang mencoba berbagai macam bisnis, melihat potensi yang dimiliki ibunya dengan. Sekalipun tanpa modal finansial, Joko bertekad untuk mengembangkan bisnis ibunya. Dengan bermodalkan sebuah mixer Bosch dan alat kukus buatan sendiri, mereka melakukan modifikasi pada resep warisan tersebut. Berkali-kali dicoba, berkali-kali pula mereka mengubah karena rasanya yang belum pas. Rasa yang pas baru diperoleh satu tahun kemudian. Awalnya saat percobaan membuat rasa kue bolu dapat menyerupai kue brownies yang legit memerlukan proses, bahkan sempat kue dibakar tapi ternyata gagal sehingga pada akhirnya dikukus, yang ternyata membawa keunikan tersendiri bagi pencinta kue di Bandung.

Mulailah kue ini dipasarkan secara lebih profesional. Mereka kemudian mendirikan CV Amanda. Meskipun nama Amanda Menyerupai nama seorang wanita, tetapi nama itu tidak ada sangkut pautnya dengan wanita. Amanda ini kepanjangan dari Anak Mantu Damai, maksudnya adalah supaya usaha dapat langgeng dan bisa memberi penghasilan yang baik bagi anak-anak dan mantu. Keluarga Sjukur kemudian membuka toko kecil di Metro, Soekarno-Hatta. Agar menarik perhatian pembeli,mereka membawa serta alat kukusnya sehingga pembeli bisa mendapatkan kue brownies yang masih hangat. Pada awalnya produksi kuenya per harihanya tiga sampai empat loyang. Kue-kue tersebut dijual Rp.1000,- per potong. Hingga beberapa lama, bisnis kuenya belum memberikan keuntungan yang besar. Hingga pada suatu hari, keluarga ini mendapatkan cobaan. Toko kecil mereka terbakar habis, yang tersisa hanyalah alat pengocok kue atau mixer. Namun demikian mereka tidak berputus asa, bisnis kuenya dipindahkan ke jalan Tata Surya yang masih di kawasan Komplek Margahayu Raya Bandung. Siapa sangka kepindahan mereka ke alamat baru ternyata membawa berkah tersendiri. Perlahan tapi pasti, usaha rumahan ini mulai menunjukkan hasil. Dalam satu hari produksinya meningkat menjadi 10-20 loyang. Penjualannya tidak lagi per potong tetapi setiap satu loyang. Semakin lama bisnis kue ini ternyata semakin maju. Pemasaran via telefon ternyata sangat efektif. Jumlah pemesan pun meningkat dengan tajam pada tahun 2003. Untuk memenuhi permintaan yang semakin membludak, Joko harus meningkatkan kapasitas mixer yang semula mampu mengocok 0,5 ton adonan menjadi 1,5 ton adonan untuk sekali kocok. Sekali mengocok adonan bisa mengisi 300 loyang besar ukuran 24 x 24 cm.

Akhirnya toko dipindahkan kembali ke jalan rancabolang no.5 Margahayu Raya Bandung, kemudian membangun pabrik di atas tanah 2500 m2 di jalan rancabolang, tidak jauh dari toko ini. Jumlah karyawan pun sudah 30 orang, padahal di JL. Tata Surya hanya 3 orang saja. Sekarang kalu pesanan sedang ramai, biasanya Sabtu-Minggu, mereka harus membuat adonan 4-5 kali. Para karyawan pun terpaksa harus lembur sampai malam. Sedangkan hari-hari biasa, tak kurang dari 3 kali mixernya harus mengocok adonan. Kini bisnis kuenya sudah turut meramaikan bisnis kue basah di kota Bandung Joko dan adik-adiknya pun terus memikirkan pengembangan kuenya agar produknya tetap disukai pelanggan. Sedangkan untuk pemasaran, mereka tetap berupaya mandiri. Dengan mempertahankan identitas produk sebagai kue khas Bandung. Ny. Sjukur dengan suaminya kini bisa tertawa bahagia. Ny.Sjukur yang “dipensiunkan” anak-anaknya dari bisnis kuenya, kini bisa menikmati hari-harinya dengan tenang. Hasil upayanya selama puluhan tahun telah menunjukkan hasil yang memuaskan. Bahkan berkat brownies kukus pula, ia dan suami dapat menunaikan ibadah haji. Satu yang diharapkan, bisnis yang dimulai dari nol ini dapat tetap langgeng dan dapat menghidupi anak-anak dan mantunya, sesuai nama perusahaannya Amanda “Anak Mantu Damai”.    
4.1.2 Stuktur Organisasi


Stuktur organisasi adalah bentuk kerjasama dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Stuktur organisasi dapat dianggap sebagai kerangka dasar menhyluruh yang mempersatukan fungsi-fungsi suatu perusahaan dan menentukan hubungan-hubungan antara personal (individu) yang melakukan fungsi-fungsi tersebut :


Stuktur Organisasi pada CV Amanda Brownies Kukus adalah sebagai berikut :

1. Pimipinan dibantu oleh staff dan ada kesatuan dimasing-masing lini atau divisi dari tingkat yang paling atas hingga tingkat yang paling bawah.

2. Staff mempunyai wewenang fungsional, memberikan bantuan berupa pemikiran, tenaga, keuangan, material, fasilitas, sarana dan prasarana yang sanggup mendukung pelaksanaan tugas pokok organisasi.

3. Kepala atau pimpinan mempunyai wewenang kekuasaan yang kuat.


Dalam Organisasi perusahaan ini, terdapat 8 bagian, dimana pada tiap bagian, masing-masing dikepalai oleh kepala bagian dan mempunyai beberapa staff, bagian organisai perusahaan CV. Amanda ini sebagai berikut :

1. Bagian Operasional

2. Bagian Keuangan
3. Bagian Produksi

4. Bagian Personalia

5. Bagian Humas

6. Bagian Sales
7. Bagian Ware House
8. Bagian Security

Adapun Job Description (JD) dari unit-unit utama Management perusahaan ini diantaranya adalah :

1.
Komisaris

· Sebagai Investor atau penanam modal bagi perusahaan dimana saat rapat perusahaan suara komisaris sangat berpengaruh pada saat pengambilan keputusan

1.
Direktur Utama

· Sebagai Pembuat keputusan (decision maker) dan memimpin jalannya kegiatan perusahaan

· Menetapkan kebijakan strategi operasional perusahaan, rencana kerja dan anggaran serta rencana kerja dan anggaran perusahaan serta rencana operasional lainnya

· Mengawasi kegiatan perusahaan dibagian produksi, bagian keuangan, bagaian administrasi dan bagian ke tenaga kerjaan

2.
Direktur Operasional

· Menyusun renacan anggaran berdasarkan keadaan usaha perusahaan dan norma-norma

· Mengawasi dan mengkoordinir karyawan dalam melaksanaan planning yang telah digariskan

· Memberikan petunjuk-petunjuk dan arah pelaksanaan kerja agar planning dapat terlaksana dengan baik.

· Bertanggung jawab terhadap Direktur atas jalannya planning dan strategy yang telah digariskan. 

3.
Direktur Keuangan

· Merencanakan dan merumuskan program operasional, yang meliputi, keuangan serta administrasi dan pembukuan.

· Mengkoordinasikan, melaksanakan serta mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan tugas-tugas di bidang administrasi dan keuangan

· Membantu Direktur keuangan dalam penyusunan konsep peraturan tata cara pembelian barang-barang dan bahan baku perusahaan baik untuk keprluan kantor maupun untuk keperluan produksi
4.
Kepala Pabrik
· Mengkoordinasikan pelaksanaan kerja staff dibawah pimpinannya diantaranya adalah wakil kepala pabrik, kepala produksi, keamanan dan staff karyawan pabrik

· Mengawasi dan bertanggung jawab atas jalannya proses produksi perusahaan 

5.
Kepala Produksi

· Bertanggunjawab secara langsung terhadap proses produksi 

· Mengkoordinasikan, melaksanakan serta mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan di bagian logistik baik bahan baku langsung maupun tidak langsung

· Bertanggung jawab langsung atas staff dibawahnya yaitu Staff persediaan bahan baku, Staff persediaan bahan jadi, Staff quality control.  
5.
Personalia

· Bertanggung jawab atas barlangsungnya koordinasi seluruh karayawan, baik karyawan pabrik dan karyawan toko.

· Mengatur seluruh hak dan kewajiban seluruh karyawan 

6.
Humas
· Merencanakan dan merumuskan strategi dan program pemasaran dalam rangka mencapai target penjualan yang telah diterapakan.

· Mengkoordinasikan, melaksanakan serta mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pemasaran.

· Mengadakan Market research terhadap keberadaan konsumen

· Menjadi juru bicara perusahaan dalam menghadapi pihak luar perusahaan. 

· Bertanggung jawab langsung atas staff dibawahnya yaitu Staff Kepala Toko dan bagian umum.

7.
Kepala Toko

· Bertanggung jawab atas kelangsungan jalannya Toko
· Mengkoordinasi dan Bertanggung jawab langsung atas staff dibawahnya yaitu staff cashier, staff kue, staff pelayanan, staff pesanan, staff packing 
· Bertanggung jawab atas jumlah penjualan per-harinya

8.
Koordinator dan karyawan toko

· Bertanggung jawab kepada pimpinan diatasnya

· Bertanggung jawab atas tugasnya masing

4.1.3 Visi - Misi CV Amanda


CV Amanda memiliki visi dan misi perusahaan sebagai bentuk pengabdian perusahan terhadap semua pihak, baik yang terlibat langsung maupun tidak langsung

· Visi CV Amanda

“Menjadi Leader kue Brownies kukus berkualitas, dengan pelayanan dan cita rasa terbaik di Indonesia”.

· Misi CV Amanda

· Memperkenalkan dan selalu membuat inovasi produk yang berkualitas, guna memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen

· Menciptakan nilai pertumbuhan pasar secara berkesinambungan.

· Memberikan dan memperkenalkan kualitas terbaik dari daur hidup produk kepada pelanggan dengan mempertahankan cita rasa yang telah dipercaya. 

4.1.4 Sistem Proses Produksi Brownies Kukus

CV Amanda Brownies kukus seperti telah dikemukakan adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan kue, bahan dasar yang dipakai dalam proses produksi CV Amanda adalah telur, gula, coklat, tepung dan bahan pendukung lainnya yang didapat dari produsen  lokal maupun import

Proses produksi Brownies kukus dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut :

1. Marketing

Pada tahap ini bagian marketing merencanakan berapa produksi kue yang akan dibuat ditiap produksinya. Bagian ini telah mengetahui rencana produksi sesuai dengan pembelian tiap harinya.

2. Produksi

Pada tahap ini bagian produksi memulai membuat kue sesuai dengan rencana yang telah dibuat oleh bagian markerting. Pada awal tahap pembuaan kue bagian produksi menyiapan bahan-bahan dasar kue tersebut. Adapaun bahan-bahan kue, sebagai berikut :

· Brownies Kukus rasa Original

Bahan I

-
7 butir telur (350 gram)

-
½ sdt vanili bubuk
-
½  sdt garam

-
200 gram gula pasir halus

Bahan II

-
125 gram tepung terigu protein rendah

-
½ sdt baking powder

Bahan III

-
15 gram cake emulsifier

Bahan IV

-
50 ml minyak sayur

-
50 ml margarin

-
25 gram coklat bubuk

-
1 sdm coklat pasta

Bahan V

- 
250 gram dark cooking chocolate (cairkan dan dinginkan)

-  10 gram margarin

· Proses produksinya 

1. Kocok bahan I hingga gula larut, masukan bahan II dan bahan III, kocok kembali hingga kental dan mengembang

2. Tuang larutan bahan IV, aduk perlahan dengan spatula hingga tercampur rata

3. Tuang adonan ke dalam 2 buah loyang ukuran 24 x 24 cm yang telah diolesi terlebih dahulu dengan plastik bening, ratakan.

4. Masukan ke dalam panci pengukukus yang telah dididihkan, kukus selama 30 menit hingga matang. Angkat dan dinginkan

5. Campur dan aduk bahan V hingga tercampur rata, sisikan.

6. Ambil 1 buah cake, lapisi dengan coklat ganache lalu tumpuk dengan cake yang satunya. Siram kembali seluruh permukaan dengan coklat ganache hingga rata, biarkan hingga mengeras.

7. Dan Brownies kukus telah matang dan dapat disajikan  

· Brownies kukus rasa keju

Bahan I

-
7 butir telur (350 gram)

-
½ sdt vanili bubuk
-
½  sdt garam

-
100 gram gula pasir halus

Bahan II

-
125 gram tepung terigu protein rendah

-
½ sdt baking powder

Bahan III

-
15 gram cake emulsifier

Bahan IV

-
50 ml minyak sayur

-
50 ml margarin

-
25 gram coklat bubuk

-
1 sdm coklat pasta

Bahan V

- 
400 gram keju kraft

-
100 gram cream cheese mascarpone
· Proses produksinya


-
Campur bahan I hingga gula larut, masukan bahan II dan bahan III, kocok kembali hingga kental dan mengembang.


-
Ambil adonan putih sebanyak 200 gram sisihkan. Tuang larutan bahan V ke dalam sisa adonan, aduk perlahan dengan spatula hingga tercampur rata


-
Tuang adonan kedalam loyang 24 x 24 cm yang telah dialasi dengan plastik bening, ratakan.


-
Masukan ke dalam panci pengukukus yang telah dididihkan, kukus selama 25 menit hingga matang. Tuang bagian atas adonan dengan adonan putih, kukus kembali hingga 10menit.


-
Taburi dengan keju parut hingga rata, kukus sebentar hingga keju agak mencair. Angkat dan dinginkan.


3. 
Finishing


Setelah proses produksi selesai kemudian bagian produksi mengirim pada bagian finishing. Pada bagian ini brownies yang telah jadi di masukan kedalam dus. Dan jenis Brownies yang original di masukan kedalam dus yang tiadak ada penutup plastiknya sedangkan pada brownies kukus yang ada topingnya maka penutup dusnya ada plastiknya itu menandakan agar tidak terjadi kesalahan dalam memberikan pesanan pada konsumen.
4.2 Pengumpulan Data Eksternal dan Internal
4.2.1 Identifikasi Faktor Lingkungan Eksternal (Makro)


Lingkungan eksternal dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan eksternal makro/ lingkungan jauh dan lingkungan eksternal mikro/ lingkungan industri. Faktor yang termasuk lingkungan eksternal makro adalah teknologi, ekonomi, pemerintah dan sosial budaya. Identifikasi lingkungan eksternal makro, merupakan input untuk mengetahui peluang bisnis brownies kukus. Sedangkan faktor eksternal mikro meliputi ancaman pendatang baru, kekuatan tawar menawar pembeli, kekuatan tawar menawar pemasok, persaingan antar industri. Identifikasi lingkungan eksternal mikro merupakan input mengetahui ancaman bisnis brownies kukus.

1. Teknologi 

Perubahan teknologi secara langsung akan mempengaruhi persaingan dalam mencapai pengurangan biaya. Pemberian pelayanan yang lebih cepat dan lebih baik kepada konsumen, dan kemungkinan penanganan yang lebih efektif terhadap peningkatan jumlah transaksi yang terjadi.



Dengan teknologi, maka proses produksi akan mengalami penekanan biaya, waktu yang efisien, tanpa mengurangi kualitas produk, bahkan dapat meningkatkan kualitas produksi, terutama teknlogi sangat membantu kelancaran proses administrasi dalam suatu perusahaan. Tetapi kosekuensinya suatu perusahaan membantu investasi yang besar untuk dapat fleksibel dan mengikuti perubahan teknologi.



Selain dari pada mesin-mesin dan alat-alat manual dalam pembuatan produk brownies kukus. Perusahaan juga memilki alat teknologi modern yang dapat mempermudah atau mempercepat untuk mengefisiensikan membuat produk brownies kukus, karena alat yang digunakan sangat mempengaruhi dari produk brownies yang dihasilkan oleh perusahaan. Dimana hal ini membantu perusahaan dalam melakukan kegiatan pemasaran.

2. Ekonomi


Keadaan ekonomi suatu negara akan mempengaruhi kinerja perusahaan dan industri. Dimana apabila faktor ekonomi tumbuh secara positif maka akan mempengaruhi pada sifat konsumtif para konsumen dalam membeli produk. Faktor ekonomi mengacu kepada sifat, cara ada arah perekonomian dimana suatu perusahaan akan atau sedang berkompetisi. Indikator dari kesehatan perekonomian suatu negara antara lain adalah pertumbuhan ekonomi, inflasi dan fluktuasi nilai tukar mata uang rupiah terhadap dollar AS. Tabel 4.1 memperlihatkan pertumbuhan ekonomi dan inflasi dari tahun 2003 sampai dengan 2007.
Tabel 4.1 pertumbuhan ekonomi dan inflasi

	Indikator Ekonomi Indonesia
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	Pertumbuhan Ekonomi (%)
	4,88
	5,13
	5,6
	5,5
	6,13

	Inflasi (%)
	5,06
	6,4
	17,1
	6,6
	4,41


Sumber : Badan pusat Statistik, laju inflasi 45 kota di Indonesia, pertumbuhan ekonomi/inflasi tahun 2003-2008 dari sekretariat Kadin Indonesia yang terdapat dalam internet www.google.com
· Tingkat Pertumbuhan Ekonomi

Secara umum kondisi makro ekonomi indonesia  pada tahun 2004 sangat baik kendati situasi politik sempat menghangat dengan berlangsungnya pemilihan presiden. Suksesnya perhelatan akbar tersebut disambut positif dan membuat dunia usaha bergairah kembali. Memang masalah-masalah lama seperti utang, pengangguran dan kemiskinan yang tinggi tetap ada, kendati ada pergantian pemegang pemerintah namun tahun 2004  juga merupakan tahun dengan laju pertumbuhan ekonomi global yang sangat baik sehingga Indonesia ikut menerima dampaknya. Dan secara tidak langsung berdampak juga kepada para pengusaha dimana usahanya pun membaik

Kinerja perekonomian Indonesia yang sempat melemah pada tahun 2003 yang tumbuh sebesar 4,88 persen, pada tahun 2004 tumbuh sebesar 5,13 persen. Meskipun pada akhir tahun 2004 Indonesia mengalami bencana gempa bumi dan tsunami. Tetapi pada tahun 2005 perekonomian Indonesia tumbuh lebih tinggi lagi yaitu sebesar 5,6 persen. dibandingkan tahun sebelumnya. Dengan banyaknya bencana yang terjadi di Indonesia pertumbuhan perekonomian Indonesia pada tahun 2006 semapat mengalami penurunan sebesar 5,5 persen, tetapi walaupun mengalami penurunan pertumbuhan perekonomian mulai lebih stabil. Dan pada tahun 2007 Indonesia dapat memperbaiki pertumbuhan perekonomian dengan ditandai dengan kenaikan sebesar 6,13 persen.
· Laju Inflasi 


Naiknya permintaan beberapa kelompok barang pada bulan puasa dan menjelang lebaran menjadi pemicu utama terjadinya kenaikan harga selama bulan September 2007. Dengan angka inflasi sebesar 0,80 persen, maka inflasi pada September 2007 merupakan laju inflasi bulanan tertinggi selama tahun 2007. Tingginya angka inflasi ini terutama disebabkan kenaikan harga pada kelompok bahan makanan yang mencapai 1,81 persen, yang kemudian diikuti oleh kelompok pendidikan dan rekreasi sebesar 1,70 persen, kelompok sandang 1,22 persen, dan makanan jadi 0,45 persen. Meskipun kenaikan inflasi sebesar 1,81 persen pada kelompok bahan makanan merupakan kenaikan yang cukup tinggi – terutama dibandingkan dengan kenaikan harga pada bulan sebelumnya, namun ada kekhawatiran bahwa angka ini tidak mencerminkan angka yang sebenarnya. Kenaikan harga bahan makanan yang dirasakan masyarakat jauh lebih tinggi dari angka BPS tersebut. Kenaikan harga yang lebih dari 10 persen dirasakan pada hampir seluruh bahan makanan yag dikonsumsi masyarakat, dari mulai beras, minyak goreng, tepung, gula, cabe, daging, ayam, telur, dan juga sayur-sayuran. kenaikan yang terus berlanjut sampai bulan September . Dengan angka inflasi bulan September sebesar 0,80 persen, maka inflasi kumulatif Januari - September 2007 yang mencapai 4,41 persen menggambarkan tekanan yang cukup kuat terhadap pencapaian target inflasi tahun 2007 yang dipatok di angka 6 persen oleh pemerintah. Inflasi kumulatif tersebut telah melebihi angka inflasi kumulatif Januari-September 2006 yang mencapai 4,06 persen. Sedangkan laju inflasi year on year (YoY), yaitu September 2007 terhadap September 2006 mencapai 6,95 persen.

· Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang

Fluktuasi nilai tukar mata uang rupiah terhadap US$, mempengaruhi pada setiap komoditi yang dibutuhkan perusahaan. Dengan nilai tukar mata rupiah yang stabil maka berdampak pada beberapa harga-harga bahan pendukung dipasaran seperti minyak dan gas, sehingga perusahaan akan memperoleh keuntungan yang stabil. Karena perusahaan tidak akan merubah harga yang telah ada dipasaran walaupun harga bahan bahan pendukung naik atau turun.

Menguatnya rupiah dan terus dicapainya rekor indeks baru di pasar modal memang tidak bisa semata-mata dikaitkan dengan membaiknya kredibilitas perekonomian Indonesia di mata para para investor asing. Karena yang tidak kalah penting adalah adanya ancaman dibaliknya derasnya aliran modal yang masuk ke pasar keuangan Indonesia. Dengan nilai tukar mata rupiah yang stabil maka berdampak pada harga-harga bahan baku dipasaran, sehingga perusahaan akan memperoleh keuntungan yang stabil dan dapat memberikan kualitas dan kuantitas produk yang terbaik. Tapi begitupun sebaliknya dimana apabila nilaitukar rupiah tidak stabil akan berdampak pada proses produksi perusahaan dimana perusahaan harus memberikan kualitas dan kuantitas yang baik bagi konsumen, sehingga keuntungan yang didapat oleh perusahaan menjadi berkurang.


Tabel 4.2 nilai tukar rupiah terhadap dollar 

	Indikator Nilai Rupiah
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar
	 8.330 
	 9.355 
	 9.830 
	 9.020 
	9.137


Sumber : Badan pusat Statistik, laju inflasi 45 kota di Indonesia, pertumbuhan ekonomi/inflasi tahun 2003-2008 dari sekretariat Kadin Indonesia yang terdapat dalam internet www.google.com
Tabel 4.3 Daftar harga komoditi Minyak goreng dan Gas
	Tahun
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar
	 8.330 
	 9.355 
	 9.830 
	 9..020 
	 9.137 

	Harga Minyak goreng (kg)
	6250
	6750
	7500
	7900
	8500

	Harga Gas (tabung)
	28500
	32000
	45000
	55000
	55000


Sumber :  Badan perdagangan Indonesia yang terdapat dalam internet  www.google.com
Tabel 4.4 Daftar harga Amanda setiap tahun

	Tahun
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007
	2008

	Harga brownies kukus Amanda
	   16.000 
	   16.000 
	   18.000 
	19.500
	   19.500 
	19500


Sumber :  Humas Amanda

3. Pemerintah 

Peranan pemerintah juga sangat mempengaruhi kebijakan perusahaan dalam menetapkan strategi pemasaran untuk produknya. Seperti dikeluarkannya peraturan perundang-undangan, masuknya teknologi baru, masalah perizinan. Dalam hal ini setidaknya terdapat dua perubahan yang telah membuat perusahaan melakukan beberapa adpatasi, yaitu

· Munculnya diregulasi atau aturan tentang penggunaan bahan kimia

Dengan adanya ketentuan mengenai penggunaan bahan kimia maka mengharuskan perusahaan untuk memenuhi aturan tersebut, dimana dalam menggunakan bahan penambah/perasa yang sedikitnya terdapat bahan kimia untuk sesuai dengan aturan yang berlaku dengan tidak menggunakan bahan kimia yang dilarang oleh pemerintah. Akibatnya bagi perusahaan yaitu lamanya perizinan yang keluar saat perusahaan mengeluarkan produk baru atau rasa yang baru, karena pemeriksaan yang panjang tentang kelayakan suatu produk.
· Ketentuan masuknya teknologi baru

Ketentuan masuknya teknologi baru dari luar negri yang memberatkan pihak perusahaan dalam finansial yang sangat mahal, menyebabkan perusahaan harus mengeluarkan biaya yang sangat besar.

4. Sosial budaya.

Pada tingkat nasional, Indonesia adalah pasar yang sangat besar mengingat jumlah penduduk indonesia pada tahun 2008 diperkirakan sebanyak 238.432.567 juta jiwa dan peluang untuk menanamkan modal investasi industri sangat terbuka dan merupakan pasar yang potensial.

Sedangkan pada tingkat lokalnya penduduk Jawa barat yang diperkirakan sebanyak 39.140.812 juta jiwa  merupakan pangsa pasar utama bagi brownies kukus amanda.

Dengan banyaknya turis/pendatang yang berkujung ke kota bandung menjadikan suatu peluang bagi perusahaan CV Amanda yang memproduksi Brownies kukus.  

4.2.2 Data Lingkungan Industri (Mikro) 
1. Faktor Ancaman Pendatang baru 


Dalam bidang industri merupakan hal yang sangat wajar dan lumrah sekali apabila terdapat para pesaing yang bergerak pada bidang indutri yang sama. Tidak hanya para pesaing lama tetapi juga para pesaing baru yang semaikin bermunculnya akibat dari permintaan pasar yang semakin menaik, pihak pelaku industri yang juga dikategorikan selaku pihak pesaing bagi perusahaan. Dalam industri brownies kukus, banyak pendatang baru yang mencoba bergerak dalam bidang industri ini khususnya di bandung. Ancaman ini bisa merupakan perebutan Market share, tetapi brownis kukus yang diproduksi CV Amanda dengan Varietas rasa  Original (Coklat), Tiramisu, Choc co Marble, Blueberry dan Keju memiliki Rasa, Kualitas dan Kuantitas produk yang baik.
2. 
Kekuatan tawar menawar pemasok
Kebutuhan pasokan untuk produk Brownies kukus meliputi, tepung terigu, gula, telur, mentega, coklat dan penambah rasa lainnya didapat dari pemasok yang berasal dari kota Bandung atau luar kota. Pemasok dalam hal ini adalah pihak yang menyediakan bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan. Untuk itu perusahaan melakukan penilaian kualitas bahan baku, ketepatan pengiriman dan persaingan harga melalui persaingan penawaran, yang ditawarkan oleh pihak pemasok. Karena tinggi rendahnya bahan baku yang ditawarkan maka akan mempengaruhi kualitas, kuantitas dari harga produk yang nantinya akan dihasilkan oleh perusahaan CV Amanda. Penilaian ditunjukan untuk mendapatkan pemasok yang handal dan sebagai pertimbangan perusahaan untuk memberikan order berikutnya. Disamping itu, kerjasama dengan pemasok dilakukan untuk menjalin partnership yang saling menguntungkan dalam hal persediaan bahan baku.
3.
Kekuatan tawar menawar pembeli 

Semakin banyaknya pesaing yang bergerak dalam bidang industri yang sama, khususnya di bandung mengakibatkan diferensiasi harga dan kualitas dipasaran untuk produk sejenis. Hal ini mengakibatkan pihak pembeli selaku konsumen memiliki kekuatan tawar menawar untuk produk brownies kukus. Sangat jelas sekali dengan situasi seperti ini pihak perusahaan CV Amanda bersaing secara kompetitif dari segi harga maupun kulitas produk masing-masing produk yang dimilkinya. Tetapi ancaman yang perlu diwaspadai saat ini konsumen semakin sensitif terhadap harga.
4.
Persaingan industri 

Dalam setiap melakukan kegiatan usaha tidak bisa terlepas dari adanya suatu persaingan. Biasanya bentuk persaingan antar perusahaan industri bukan hanya terjadi dalam bentuk kualitas produk atau harga saja, persaingan juga dapat dilihat dari penggunaan teknologi yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan. Penggunaan alat modern dalam proses pembuatan produk brownies kukus, jelas menghasilkan perbedaan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, jika dibandingkan dengan penggunaan alat yang masih manual atau sudah tua dan lamban dalam proses produksinya. Perasaingan yang dihadapi oleh perusahaan CV Amanda untuk saat ini ketat, diantara perusahaan yang menjadi pesaing kuat adalah brownies vanissa yang mengeluarkan varietas rasa brownies kukus keju terlebih dahulu dibandingkan CV Amanda.
4.2.3 Identifikasi Faktor Lingkungan Internal Perusahaan

1. Sumber Daya Manusia


Sumber Daya manusia merupakan hal yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Sumber daya manusia tentu saja sebagai pengatur jalannya suatu kinerja perusahaan. Tanpa adanya sumber daya manusia yang baik maka tidak akan ada pula aktivitas yang baik didalam perusahaan. Bukan hanya pengalaman kerja saja yang berpengaruh terhadap tingkat sumber daya manusia, akan tetapi faktor tingkat pendidikan formal juga sangat berpengaruh terhadap tingkat sumber daya manusia di suatu perusahaan.


Diperusahaan CV Amanda sendiri sebenarnya sudah memiliki tenaga kerja yang cukup baik jika dilihat dari keterampilan dan pengalaman kerjanya. Seluruh karyawan terdiri dari orang lokal dan berpengalaman dengan jenjang pendidikan yang sesuai dengan keahliannya. Karena CV Amanda adalah perusahaan yang berdiri atas prakarsa keluarga, maka para petinggi CV Amanda adalah Bapak Joko bersaudara. Sedangkan karyawan lain yang terdiri dari Bagian Humas, Accounting, Personalia, Kepala Pabrik, Kepala Toko, Sekretaris (Senior Staff) Berpendidikan S1, D3, SMU. Koordinator/Operator/Staff Berpendidikan SMU dan SLTP. Tetapi masih banyak tenaga kerja yang berpendidikan rendah dan kurangnya pelatihan bagi karyawan ini merupakan kelemahan perusahaan.

2. Pemasaran
Kegiatan pemasaran saat ini sangat penting bagi bisnis Brownies Kukus. Ada empat komponen pokok bidang pemasaran yang dapat dikendalikan oleh bagian pemasaran, yaitu 4p (product, price, place and promotion) atau disebut dengan bauran pemasaran.

1. 
Produk (Product)

Produk utama dari CV Amanda adalah Brownies Kukus dengan varietas rasa Original (Coklat), banyaknya saran dan keinginan konsumen terhadap rasa dari Brownies Kukus maka perusahaan kemudian mengembangan Produk tersebut dengan beberapa varietas rasa  Tiramisu, Chocco Marble, Blueberry dan Keju produk dibuat dengan bahan baku yang berkualitas. Perusahaan sangat mempertahankan rasa yang telah dimiliki oleh perusahaan, pengembangan rasa pada produk Brownies Kukus perusahaan tetap mempertahaankan kualitas terbaik. Pengembangan produk mendatangkan para ahli di bidang pastry yang berasal dari dalam negeri dan luar negeri.
a. Posisi produk dan merek


Brownies kukus Amanda merupakan produk yang berada pada level market leader. Brownies kukus Amanda merupakan produk makanan yang baru  muncul pada tahun 2002. Produksi brownies kukus Amanda bertujuan unutuk mengisi ceruk pasar yang masih terbuka. Ditambah pada tahun tersebut belum ada perusahaan yang memproduksi kue semacam brownies kukus.


Perlahan tapi pasti produk brownies kukus Amanda juga mampu mengeksekusi positioningnya secara tepat, dengan dapat mecuri perhatian konsumen dalam dan luar kota. Adapun positioning brownies kukus Amanda adalah memposisikan sebagai produk baru yang inovatif dengan menawarkan rasa yang berbeda dengan rasa brownies pada umumnya atau yang sudah ada dipasaran. Dengan hadirnya produk brownies kukus Amanda di kota Bandung juga dapat menjadikan produk tersebut sebagai oleh-oleh khas Bandung.    

b. Mutu/kualitas produk

Walaupun sebagai produk baru tidak berarti bahan baku yang digunakan tidak berkualitas karena para pemasok bahan baku telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku .


Kualitas produk brownies kukus Amanda tersebut tentunya telah sesuai dengan standar Menkes dalam Dep. Kes. RI – P- IRT NO 306327301513 dan tentang ijin penjualan dengan mempunyai  HAK MERK NO. IDM000089460. Dalam hal ini karena produk brownies kukus Amanda adalah produk makanan yang dikonsumsi oleh seluruh masayarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam maka CV Amanda telah mendaftarkan produknya pada  MUI dan mempunyai Sertifikat HALAL – MUI-JB 1006861204
c. Packaging (kemasan)

Dalam industri makanan packaging atau kemasan menjadi bagian yang tidak terpisahkan, apalagi ditengah  persaingan yang kompetitif. Kemasan sangat berperan dalam menciptakan daya tarik suatu produk yang ujung-ujungnya diharapkan terjadi proses pembelian. Berdasarkan hasil sebuah survei marketing, untuk produk dengan proses pembelian yang dilakukan oleh konsuman bersifat dorongan membeli (impulse buying), kemasan dapat mempengaruhi sekitar 50-80% dari proses pemilihan suatu produk.

Oleh karena itu brownies kukus Amanda membuat sebuah kemasan yang dirasakan cukup menarik walaupun perusahaan masih berusaha melakukan inovasi – inovasi baru, setidaknya mampu mempengaruhi konsumen untuk membelinya. Unsur kemenarikan kemasan brownies kukus Amanda dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Tampilan Dus atau kotak kemasan Brownies kukus rasa original berwarna coklat dengan kotak bawah berwarna coklat tua dan kotak penutup berwarna coklat muda, dipilihnya warna coklat sebagai gambaran pada konsumen bahwa kue yang dibelinya adalah kue coklat. Sedangkan kemasan untuk brownies kukus dengan berbagai varietas rasa penutup atasnya diberi variasi bentuk dengan adanya lubang yang diberi penutup plastik, yang berfungsi mempermudah bagi karyawan dan konsumen untuk melihat isi dari brownies dengan berbagai rasa agar tidak tertukar saat membelinya.
2. Teks tulisan dibuat sangat menarik dan dinamis sehingga akan menampilakn kesan yang tidak monoton. Dengan seluruh tampilan berwarna coklat tua.
3. Dan beberapa hal lain yang sekiranya akan membuat menarik produk brownies kukus Amanda sehingga sewaktu-sewaktu dapat berubah disesuaikan dengan kebutuhan atau tren yang sedang berkembang dimasyarakat. Diharapkan dengan mengikuti permintaan pasar atau dapat juga melakukan inovasi sendiri.

Dengan dibuat tampilan yang menarik diharapkan banyak orang yang membelinya.

d. Pilihan produk

Pilihan produk  pada brownies kukus Amanda sebagai berikut :

1. Brownies kukus rasa Original

2. Brownies kukus rasa Keju

3. Brownies kukus rasa Blueberry
4. Brownies kukus rasa Tiramisu

5. Brownies kukus rasa Choco murble
Namun beberapa waktu kedepan perusahaan akan mengembangkan variasi rasa lain yang berupa brownies bakar.

e. Layanan produk


Perusahaan berusaha melakukan pelayanan produk secara maksimal dengan membuka 4 cabang dan membuat layanan mobile dan membuka layanan email yaitu humas_amanda@yahoo.com dengan segala layanan tersebut perusahaan berusaha memenuhi keinginan konsumen.
2.
Harga (Price)

Harga merupakan sejumlah uang sebagai alat ukur untuk memperoleh produk Brownies Kukus Amanda. Semakin banyak pesaing yang bergerak dibidang yang sama, khususnya di kota Bandung mengkibatkan diferensiasi harga di pasaran untuk produk sejenis. Hal ini mengakibatkan pihak pembeli selaku konsumen memiliki kekuatan tawar menawar untuk produk Brownies Kukus. Sangat jelas sekali dengan situasi seperti ini pihak perusahaan CV Amanda bersaing secara kompetitif pada harga (Price) lebih murah dan tanpa mengurangi kualitas produk.

Tabel 4.5 Daftar harga Brownis kukus dalam berbagai rasa

	Rasa Brownies Kukus
	Harga

	Brownies kukus rasa Original
	19.500

	Brownies kukus rasa Keju
	29.000

	Brownies kukus rasa Blueberry
	26.000

	Brownies kukus rasa Tiramisu
	26.000

	Brownies kukus rasa Chocomurble
	26.000


    Sumber : Humas Amanda 
3. 
Tepat (Place)

CV Amanda. Tempat JL Rancabolang No 29, Margahayu raya, Bandung 40286, Indonesia. Phone :+622-70774113

Email : humas_amanda@yahoo.com

Saluran pemasaran Brownies kukus Amanda diharapkan menajangkau semua kalangan konsumen khususnya dikota Bandung, karena perusahaan telah membuka 4 anak cabang dikota bandung dan Mobile unit
4.
Promosi (Promotion)


Dengan perkembangan teknologi dan informasi seperti Media cetak, Televisi, Radio, Internet, mempermudah perusahaan melakukan promosi sehingga pesanan yang disampaikan akan cepat tersebar luas dan dapat mempercepat terlaksananya tujuan perusahaan, pihak perusahaan telah melakukan promosi brownies kukus melalui beberapa cara diantaranya:


a.
Melalui media cetak antara lain majalah dan tabloid


b.
Media cetak yaitu flayer atau brosur

c.
Menjadi sponsorship pada acara seminar, talk show, 
ataupun acara – acara yang dilakukan oleh kampus 
atau perkantoran yang ada di kota Bandung.


d.
Word of Mouth atau promosi dari mulut ke mulut 


Dengan ini diharapkan bahwa konsumen dengan melihat iklan Brownies kukus  Amanda dengan berbagai varietas rasa setidaknya mengetahui keberadaan produk tersebut dan berkeinginan untuk membelinya. 
   

Untuk perkembangan pasar, maka harus mengetahui Market Share untuk bisnis Brownies kukus Amanda. Karena  pesaing dari CV Amanda adalah perusahaan yang skala penjualannya hampir sama, maka data-data yang dibutuhkan untuk menghitung market share yaitu data volume penjualan

Tabel 4.6 Data Aktual Penjualan

	Tahun
	Aktual

	2006
	    11.710.980.000 

	2007
	14.102.100.000


Sumber : Humas Amanda Periode 31 Desember 2006 – 2007
3. Faktor Operasi 



Faktor operasi pembuatan Brownies kukus di CV Amanda baru berproduksi pada tahun 2001, dimana sipemilik hanya bermodalkan sebuah mixer Bosch dan alat kukus buatan sendiri. Dengan segala keterbatas alat, lambat laun produksi brownies kukus semakin bertambah maka pada tahun 2003 produksi brownies kukus menjadi produksi masal yang dalam sehari bisa menghasilkan 100 loyang yang sebelumnya hanya menghasilkan ± 30 loyang per harinya.  



Setelah perusahaan CV Amanda semakin berkembang maka proses produksinya semakin terkoordinir dan jumlah brownies yang dihasilkan pun semakin bertambah menjadi 2000 loyang per hari. Perusahaan juga melakukan inovasi-inovasi baru dengna mengeluarkan berbagai macam rasa. Dimana brownies kukus tersebut diberikan toping diatas dengan berbagai macam rasa yaitu Tiramisu, Chocco Marble, Blueberry dan Keju.


Brownies selama ini merupakan sejenis kue panggang coklat yang bantat tetapi setelah dilakukan inovasi maka brownies dapat diproduksi dengan cara mengukukus, teksturnya yang lembut diperkaya dengan lapisan coklat filling dan langsung lumer di mulut memberikan sensasi kenikmatan kenikmatan cita rasa kenikmatannya. 
4. Management & Organisasi



Manajemen dan organisasi perusahaan yang baik adalah adanya pengaturan yang baik, tepat dan jelas yang berhubungan dengan pengkoordinasian aktivitas perusahaan, tugas dan wewenang masing-masing personil dengan baik dan teratur sehingga memudahkan pemberian informasi antar bidang didalam perusahaan serta masalah-masalah yang menyangkut administrasi perusahaan tersebut adalah stuktur organisasi. Di CV Amanda manajemen dan sistem organisasi sudah berjalan dengan baik, tepat, teratur dan jelas sesuai dengan pembagian tugas Job description masing-masing personil.



Stuktur organisasi suatu perusahaan adalah gambaran hubungan antar fungsi-fungsi wewenang dan tanggung jawab yang berhubungan satu dengan yang lainnya. Sedangkan batas wewenang dan tanggung jawab setiap bagian dituang dalam Job description (pembagian tugas).
5. Faktor Keuangan



Pada bagian ini akan dibahas mengenai data perkembangan manajemen keuangan perusahaan CV Amanda. Faktor keuangan merupakan hal sangat penting dalam menilai kuat tidaknya bisnis Brownies kukus. Dalm analisi keuangan ini pihak manajemen dapat melihat dan membandingkan kondisi perusahaan CV Amanda mengenai bisnis Brownies kukus dari tahun ke tahun. Sehigga pihak manajemen dapat membandingkan dengan standar produksi yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan. 



Keluaran (Output) dari proses akuntansi berupa laporan keuangan, seperti neraca (balance sheet), laporan rugi/laba (Income Statement). Neraca merupakan laporan keuangan yang menunjukan keadaan keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu. Laporan rug/laba dalah laporan keuangan yang memuat informasi angka-angka hasil penjualan produk dan biaya yang dibebankan untuk memperoleh hasil penjualan prouk dan biaya yang dibebankan untuk memperoleh hasil penjualan tersebut dalam suatu periode tertentu. Selajutnya dapat dihitung dan dianalisis rasio-rasio keuangan. Rasio yang digunakan adalah rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas. Dari perhitungan rasio-rasio tersebut, dapat terlihat  dan kelemahan bisnis penjualan Brownies kukus dari segi keuangan.



Neraca rugi/laba yang ditampilkan dari tahun 2006 dan tahun 2007. pada tabel 4.7 akan memperlihatkan neraca tahun 2006 – 2007. Sedangkan pada tabel 4.8 akan memperlihatkan rugi/laba dari tahun 2006 – 2007.

Tabel 4.7 Neraca CV Amanda Brownies Kukus periode 31 Desember 2006 dan 2007
	       
	 Tahun 2006 
	 Tahun 2007 

	AKTIVA
	 
	 

	Aktiva Lancar
	 
	 

	Kas
	       180.256.000 
	     150.329.366 

	Bank
	         85.000.000 
	     120.000.000 

	Piutang dagang
	         85.425.600 
	     130.563.011 

	persediaan
	    1.056.654.316 
	     758.633.200 

	Uang muka pembelian
	 
	 

	jumlah aktiva lancar
	    1.407.335.916 
	  1.159.525.577 

	Aktiva tetap
	 
	 

	Tanah
	       800.000.000 
	     800.000.000 

	Bangunan pabrik
	       542.000.000 
	     600.000.000 

	Mesin
	       236.875.000 
	     300.500.000 

	Kendaraan
	       300.000.000 
	     325.000.000 

	Investasi kantor
	         15.000.000 
	       75.000.000 

	Akumulasi penyusutan
	 
	 

	Jumlah aktiva tetap
	    1.893.875.000 
	  2.100.500.000 

	Jumlah aktiva
	    3.301.210.916 
	  3.260.025.577 

	PASSIVA
	 
	 

	Kewajiban
	       430.432.955 
	     280.565.890 

	Hutang Bank
	 
	 

	Hutang Dagang
	 
	 

	Biaya harus dibayar
	 
	 

	Jumlah kewajiban
	       430.432.955 
	     280.565.890 

	MODAL
	 
	 

	Modal
	    7.052.321.420 
	  5.932.544.860 

	Laba ditahan
	 
	 

	Laba tahun berjalan
	    2.528.880.000 
	  3.208.900.000 

	Jumlah modal
	    9.581.201.420 
	  9.141.444.860 

	Jumlah Passiva
	  10.011.634.375 
	  9.422.010.750 


Tabel 4.8 Laporan Laba-Rugi Amanda Brownies Kukus periode 31 Desember 2006 dan 2007
	Pendapatan
	 Tahun 2006 
	 Tahun 2007 

	Total Penjualan
	   11.710.980.000 
	    14.102.100.000 

	Brownies Original
	     7.167.420.000 
	      9.020.700.000 

	Brownies Rasa / Toping
	     4.543.560.000 
	      5.081.400.000 

	Harga Pokok Penjualan
	     8.868.600.000 
	    10.564.200.000 

	Laba Kotor
	     2.842.380.000 
	      3.537.900.000 

	Biaya Administrasi dan Umum
	 
	 

	Gaji
	        110.000.000 
	         110.000.000 

	Listrik
	          60.000.000 
	           65.000.000 

	Telepon
	          24.000.000 
	           30.000.000 

	Penyusutan Aktiva
	          37.500.000 
	           38.000.000 

	Transportasi
	          27.000.000 
	           29.000.000 

	Pemasaran
	          40.000.000 
	           40.000.000 

	Lani-lain
	          15.000.000 
	           17.000.000 

	Total Biaya administrasi dan umum
	        313.500.000 
	         329.000.000 

	Laba operasional
	     2.528.880.000 
	      3.208.900.000 

	Laba sebelum pajak
	     2.528.880.000 
	      3.208.900.000 

	Pajak penghasilan (pph) 10%
	        252.888.000 
	         320.890.000 

	Laba bersih
	     2.275.992.000 
	      2.888.010.000 


1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas untuk mengukur kemampuan bisnis penjualan Brownies kukus dalam memenuhi seluruh kewajiban-kewajiban yang segera harus diluniasi dalam waktu yang singkat (kewajiban jangka pendek) 

a. 
Current Ratio

Merupakan rasio yang memberikan informasi tentang kemampuan aktiva lancar untuk menutup atau membayar hutang lancar dan memberikan informasi tentang kesanggupan bisnis brownies kukus dalam membayar hutang jangka pendek. Input untuk Current Ratio adalah aktiva dan hutang lancar. 


Berdasarkan persamaan (3-1) di hal III-16 Current Ratio untuk tahun 2006 adalah sebagai berikut :


Current Ratio 
=
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Sedangkan Current Ratio bisnis Brownies kukus untuk tahun 2007 adalah sebagai berikut :


Current Ratio
=
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=
4.13

Hasil untuk  CR <1,5 berarti kesulitan dalam melunasi hutang jangka pendek namun bila CR >4,0 berarti mudah mencairkan harta lancar untuk membayar seluruh tagihan hutang lancar yag dimilikinya.


Dari perhitungan diatas, diperoleh CR untuk CV Amanda pada tahun 2006 sebesar 3.27, artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00,- kewajiban atau hutang jangka pendek maka perusahaan mampu menjamin dengan Rp 3.27,- dari aktiva lancarnya. Pada tahun 2207 sebesar 4,13, artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00,- kewajiban atau hutang jangka pendek maka perusahaan mampu menjamin dengan Rp 4,13 dari aktiva lancarnya. Hasil tersebut menunjukan bahwa tingkat likuiditas perusahaan dari tahun ketahun dapat dikatakan cukup. Sehingga perusahaan cukup mudah mencairkan harta lancarnya untuk membayar seluruh tagihan hutang lancar yang dimilikinya. Kenaikan CR pada tahun 2006 dan 2007 menjadikan perusahaan dalam kategori likuid
 b.
Quick (Acid) Test Ratio

Digunakan untuk mengetahui kemampuan bisnis penjualan brownies kukus dalam membayar hutang yang harus segera dibayar dengan aktiva lancar yang paling liquid. Dimana rasio ini biasanya sangat diperhatikan oleh kreditor dalam memberikan kreditnya. Input untuk Quick (Acid)  Test Ratio ini adalah ktiva lancar, persediaan dan hutng lancar. Berdasarkan persaman (3-2) di hal III-16, Quick (Acid) Test Ratio bisnis penjualan brownies kukus untuk tahun 2006 adalah sebagai berikut:


Acid test Ratio  =
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=  0.816

Sedangkan Acid test Ratio bisnis Brownies kukus untuk tahun 2007 adalah sebagai berikut


Acid test Ratio  =  
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= 1.429

QR yang  >1 menunjukan bahwa harta lancar (setelah dikurangi dengan persediaan ) dapat menutupi hutang lancarnya. Sebaliknya QR yang < 0,75 menunjukan bahwa perusahaan tidak dapat menutup hutang lancarnya dengan segera. Rasio keuangan QR ini dapat dikatakan sedikit lebih akurat, bila dibandingkan CR karena QR telah mempertimbangkan persediaan dalam perhitungannya.

Dari perhitungan QR diatas maka dapat dikatakan bahwa nilai QR CV Amanda untuk tahun 2006 berada pada nilai 0.816, artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00,- kewajiban atau hutang jangka, maka perusahaan mampu menjaminnya dengan Rp 0,816 dari aktiva lancar yang likuiditasnya tinggi. Sedangkan pada tahun 2007 berada pada nilai 1.429 artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00,- kewajiban atau hutang jangka, maka perusahaan mampu menjaminnya dengan Rp 1.429 dari aktiva lancar yang likuiditasnya tinggi. Nilai tersebut menunjukan CV Amanda dapat menutup hutang lancarnya dengan cukup segera, mengingat nilainya masih diatas satu.

Dengan perbadingan antara tahun 2006 dengan 2007 terjadi kenaikan nilai yakni yang awalnya 0.816 menjadi 1.429 . Dari hasil tersebut perusahaan harus terus menjaga performancenya jangan sampai menurun. Dengan begitu perusahaan dapat menutup hutang lancarnya dengan segera.

2. Rasio Profitabilitas

Merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan bisnis penjualn brownies kukus untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

a.
Gross Profit Margin

Merupakan persentase dari laba kotor dibandingkan dengan penjualan. Semakin besar Gross Profit Margin semakin baik keadaan operasi perusahaan. Karena hal ini menunjukan bahwa Cost Of Goods Sold relatif rendah dibandingkan dengan sale. Tetapi semakin rendah Gross Profit Margin, semakin kurang baik operasi perusahaan.


Berdasarkan persamaan (3-3) di hal III-17. Gros Profit Margin bisnis penjualan brownies kukus untuk tahun 2006 sebagai berikut :


Gros Profit Margin
=
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Sedangkan Gros Profit Margin bisnis Brownies kukus untuk tahun 2007 adalah sebagai berikut :


Gros Profit Margin
= 
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=
0.251


=
25.1 %

b.
Total Assets Turnover

Total Assets Turnover menunjukan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi ratio total assets turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva di dalam menghasilkan penjualan

Berdasarkan persamaan (3-4) di hal III-17 Total Assets Turnover bisnis penjualan brownies kukus untuk tahun 2006 sebagai berikut :


Total Assets Turnover
=
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Sedangkan Total Assets Turnover bisnis Brownies kukus untuk tahun 2007 adalah sebagai berikut :


Total Assets Turnover
= 
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c.
Return on Investment (ROI)


Merupakan perbandingan antar laba/rugi bersih dengan jumlah aktiva yang dimiliki. Input untuk ratio ini adalah laba/rugi bersih setelah pajak dan sejumlah aktiva.


Berdasarkan persamaan (3-5) di hal III-17 Return on Investment bisnis penjualan brownies kukus untuk tahun 2006 sebagai berikut :


Return on Investment
=
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Sedangkan Return on Investment bisnis Brownies kukus untuk tahun 2007 adalah sebagai berikut :

Return on Investment
= 
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d. 
Return on Equity (ROE)

Merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam bisnis brownies kukus. Berdasarkan persamaan (3-6) hal III-17, Return on Equity bisnis brownies untuk tahun 2006 adalah sebagai berikut :

Return on Equity
=
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Sedangkan Return on Equity bisnis Brownies kukus untuk tahun 2007 adalah sebagai berikut :


Return on Equity
= 
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3. Rasio Solvabilitas / Laverage


Rasio laverge menunjukan seberapa besar kebutuhan dan perusahaan dibelanjai dengan hutang. Apabila perusahaan tidak mempunyai Laverege atau Laverge Factor nya = 0, artinya perusahaan dalam beroperasinya sepenuhnya menggunakan modal sendiri tanpa menggunakan hutang. Semakin rendah laverage factor, perusahaan mempunyai resiko yang kecil bila kondisi ekonomi merosat, menurut sutrisno (2000 : 261) 

· Total Debt to Total Asset Ratio


Rasio total hutang dengan total aktiva yang biasa disebut rasio hutang (debt ratio), mengukur persentase besarnya dana yang berasal dari hutang. Kreditor lebih menyukai debt ratio yang rendah sebab tingkat keamanan dananya menjadi semakin baik. Berdasarkan persamaan (3-7) di hal III-17, Debt Ratio bisnis brownies kukus tahun 2006 adalah sebagai berikut :


Debt Ratio
=
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Sedangkan Debt Ratio bisnis Brownies kukus untuk tahun 2007 adalah sebagai berikut :


Debt Ratio

= 
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4. Rasio Aktivitas


Rasio ini bertujuan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktivitas perusahaan dalam menggunakan dana-dananya secara efektif dan efesien. Rasio ini dapat mengukur efisiensi kegiatan operasional suatu perusahaan karena rasio ini didasarkan pada perbandingan antara pendapatan dengan pengeluaran pada periode tertentu.

· Perputaran Harta Tetap (fixed asset turnoever)


Adalah rasio antara penjualan (net sales) dengan harta tetap (fixed assets). Rasio ini mengkur efisiensi aset perusahaan dalam menciptakan penjualan. Nilai rasio yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan telah bekerja secara produktif tetapi tidak selamanya dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi dalam investasi.


Berdasarkan persamaan (3-8) di hal III-17, fixed assets turnover bisnis penjualan brownies kukus untuk tahun 2006 adalah sebagai berikut :

fixed assets turnover
=
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Sedangkan fixed assets turnover bisnis Brownies kukus untuk tahun 2007 adalah sebagai berikut :


fixed assets turnover
= 
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4.3 Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan mengolah data yang berdasarkan kuesioner yang telah di berikan kepada responden perusahaan CV Amanda. Responden diisi oleh orang-orang yang berkompeten di bidangnya. Dan di CV Amanda yang berkompeten mengisi kusioner tersebut ada 6 orang dimana hasil kuesioner dari ke 6 orang tersebut dapat dipertanggung jawabkan. Para pengisi kusioner tersebut adalah :
1) Joko. Ervianto (Direktur Utama)

2) Sugeng Cahyono (Direktur Operasional) 

3) Astri Maharani (Manager Humas). 
4) Ruli Oktoviant

5) Annisa Trihandayani

6) Shinta Aprilia Dewi


Pengolahan data dilakukan dengan 6 model pemecahan masalah yaitu model pendekatan sistematis pada Tahap 1 Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal perusahaan. Matrks IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktor internal perusahaan berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dianggap penting. Competitive profile matrix (CPM) digunakan untuk mengidentifikasi para pesaing utama perusahaan mengenai kekuatan dan kelemahan utama mereka dalam hubungannya dengan posisi strategis perusahaan, yang disebut dengan input stage. Tahap II yaitu matriks IE bermanfaat untuk memposisikan suatu SBU perusahaan kedalam matriks yang terdiri atas 4 sel dan SPACE Matriks yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaann yang disebut sebagai Matching Stage dan Tahap III yaitu Quatitative Strategic Planing Matrix (QSPM). Dalam literatur mengenai rancangan, ada suatu teknik analisis yang dapat digunakan untuk menentukan kemenarikan relatif (relative attractiveness) dari pelaksanaan strategi alternatif yang disebut sebagai Decision Stage. 
4.3.1 Matrik EFE dan IFE

Pembobotan dan penilaian faktor-faktor internal dominan dan faktor-faktor eksternal dominan diperoleh dari isian kuesioner untuk para pengambil keputusan Top Management perusahaan dan Midle Management perusahaan. 
Pada tabel 4.9 berikut ini diperlihatkan matrik EFE.

Tabel 4.9 Matriks External Factor Evaluation (EFE) 
	No
	Faktor Eksternal Dominan
	JUMLAH
	RATING
	BOBOT %
	BOBOT X RATING

	
	OPPORTUNITIES
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	Harga yang bersaing serta jaminan rasa 
	22
	4
	0,14
	0,56

	
	Brownies oleh CV Amanda
	
	
	
	

	2
	Pertumbuhan ekonomi yang kian membaik
	15
	3
	0,09
	0,27

	3
	telah menggunakan teknologi yang modern
	11
	2
	0,07
	0,14

	4
	Kebijakan pemerintah yang mendorong
	12
	2
	0,08
	0,16

	
	perusahaan baik
	
	
	
	

	5
	Adanya pangsa pasar yang potensial
	19
	4
	0,12
	0,48

	6
	Kepercayaan konsumen terhadap produk Brownies kukus Amanda
	16
	3
	0,10
	0,30

	No
	THREATS
	JUMLAH
	RATING
	BOBOT %
	BOBOT X RATING

	
	
	
	
	
	

	1
	Kebijakan pemerintah tentang harga BBM yang cenderung lebih
	15
	3
	0,09
	0,27

	
	mahal untuk konsumsi industri,
	
	
	
	

	
	membuat ongkos produksi 
	
	
	
	

	
	perusahaan menjadi lebih besar
	
	
	
	

	2
	Naiknya nilai tukar mata uang Rupiah 
	6
	1
	0,04
	0,04

	
	terhadap Dollar
	
	
	
	

	3
	Kenaikan Inflasi tahun 2006
	11
	2
	0,07
	0,14

	4
	Munculnya pendatang baru
	11
	2
	0,07
	0,14

	5
	Konsumen semakin sensitif terhadap harga
	16
	3
	0,9
	0,27

	6
	Harga mesin Impor teknologi terbaru
	6
	1
	0,04
	0,04

	TOTAL
	160
	 
	1,00
	2,81



Sedangkan pada tabel 4.10 akan diperlihatkan Matrix Internal Factor Evaluation (IFE). 
Tabel 4.10 Matrix Internal Factor Evaluation (IFE).

	No
	Faktor Internal Dominan
	JUMLAH
	RATING
	BOBOT %
	BOBOT X RATING

	
	STRENGTHS
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	Memiliki produk yang berkualitas
	23
	4
	0,14
	0,56

	2
	Perusahaan terus melakukan inovasi produk
	16
	3
	0,10
	0,3

	3
	Harga yang kompetitif
	16
	3
	0,10
	0,3

	4
	Adanya pengaturan organisasi dan 
	10
	3
	0,06
	0,18

	
	manajemen yang teratur
	
	
	
	

	5
	memilki proses operasi yang sistematis
	11
	3
	0,07
	0,21

	6
	pertumbuhan laba dan penjualan meningkat
	18
	3
	0,11
	0,33

	No
	WEAKNESSES
	JUMLAH
	RATING
	BOBOT %
	BOBOT X RATING

	
	
	
	
	
	

	1
	Tidak adanya program latihan
	11
	2
	0,07
	0,14

	2
	Promosi tidak maksimal
	12
	2
	0,07
	0,14

	3
	Segmen pasar terbatas
	12
	2
	0,07
	0,14

	4
	Tidak tercapainya target penjualan
	12
	2
	0,07
	0,14

	5
	Tingkat pendidikan karyawan relatif rendah
	11
	2
	0,07
	0,14

	6
	kurangnya tenaga terampil
	11
	2
	0,07
	0,14

	TOTAL
	163
	 
	1,00
	2,72


Perhitungan bobot dan rating terlampir di hal LH-1, Contoh perhitungan terlampir di hal LH-1 s/d LH-18 Sedangkan contoh kuesioner terlampir di hal LK-3 dan LK-4
4.3.2 Matrix Competitve Profile (CPM)


Competitve Profile Matrix digunakan untuk mengidentifikasi para pesaing utama perusahaan mengenai kekuatan dan kelemahan utama mereka dalam hubungannya dengan posisi strategis perusahaan


Bobot, rating dan skor baik pada CP Matrix maupun IFE Matrix, memiliki maksud yang sama. Kedua analisis tersebut berfokus pada faktor internal. Akan tetapi begaimanapun juga ada beberapa perbedaan pentinga antara IFE Matrix dan CP Matrix. Menurut Umar (2001:223). Adalah Pertama, Critical succsess factor yang ada pada CP Matrix lebih luas, tetapi akibatnya data menjadi kurang spesifik dan kurang aktual serta berfokus pada pengeluaran-pengularan internal, ini berbeda dengan IFE Matrix. Kedua, critical succses factor yang ada dalam CP Matrix tidak dikelompokan kedalam kekuatan dan kelemahan seperti pada IFE Matrix. Adalm CP Matrix, rating dan skor untuk perusahaan-perusahaan pesaing dapat dibandingkan dengan perusahaan yang diteliti. Perbandingan ini dapat memberikan informasi tentang strategi internal yang penting.


Adapun bentuk tabel Competitive Profile Matrix (CPM) ini bisa dilihat pada tabel 4.11 berikut ini : 


Dari hasil kuesioner Competitive Profile Matrix (CPM) yang disebar kepada para konsumen brownies kukus diatas, dapat dilihat bahwa perusahaan CV Amanda yang berlokasi di Kota Bandung, secara keseluruhan masih terkuat dan tangguh dengan total skornya 3,64 itu semua dikarenakan CV Amanda adalah perusahaan pelopor dalam inovasi produk brownies kukus, menjadikan brownies kukus CV Amanda masih mencuri perhatian konsumen. Sedangkan saingan CV Amanda yaitu Brownies Vanissa yang mengeluarkan rasa brownies keju terlebih dahulu mempunyai skor 3,36. kemudian disusul oleh Kartika sari yang mengeluarkan produk brownies walaupun bukan sebagai produk unggulan  dengan skor 3,15. Dan diikuti pesaing-pesaing lainnya yaitu Brownies Aditya dengan skor 2,73, Brownies Calista dengan skor 2,46 dan pesaiang terakhirnya Purimas dengan skor 2,23.
4.3.3 Matriks Internal-External (IE)

Dengan menggunakan hasil evaluasi dari matriks EFE dan IFE, Matrks IE dapat dikerjakan. Sumbu vertikal matriks IE ini adalah EFE Total Weight Score sebesar 2,81.Sedangkan sumbu horizontal adalah IFE Total Weight Score sebesar 2,72. Pada gambAr 4.3 menggambarkan matrik IE bagi bisnis Brownies kukus
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Gambar 4.2 Matriks Internal Eksternal (IE) Brownies Kukus Amanda

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa Strategic Business Unit (SBU) berada pada sel V, sehingga paling baik dikendalikan dengan strategi – strategi Hold dan Maintain. Strategi-strategi yang umum dipakai yaitu Strategy Market Penetration dan Product Development.
4.3.4 Matrix Strategi Position and Action Evaluation

Penentuan Ratting bagi SPACE matriks untuk faktor Financial Strength (FS) dan Industry Strength (IS) digunakan ketentuan seperti dalam tabel 4.12 berikut ini :

Tabel 4.12
Penentuan Rating pada Matriks SPACE untuk FS dan IS

	Rating
	Deskripsi

	Rating 6
	Baik sekali keadaan dari kekuatan industri dan keuangannya (terpenuhi semua variabelnya)

	Rating 5
	Keadaan dari kekuatan industri dan keuangannya baik diatas rata-rata industrinya

	Rating 4 
	Cukup baik keadaan dari kekuatan industri dan keuangannya

	Rating 3
	Cukup baik keadaan dari kekuatan industri dan keuangannya

	Rating 2 
	Tidak baik keadaan dari kekuatan industri dan keuangannya

	Rating 1
	Sangat tidak baik keadaan dari kekuatan industri dan keuangannya



Sedangkan penentuan Rating bagi Space matriks untuk faktor Enviromental Stablity (ES) dan Competitive Stability (CS) digunakan ketentuan seperti dalam table 4.13 berikut ini :

Tabel 4.13
Penentuan Rating pada Matriks SPACE untuk ES dan CA
	Rating
	Deskripsi

	Rating 1
	Baik Sekali keadaan stabilitas lingkungan dan persaingannya

	Rating 2
	Baik keadaan stabilitas lingkungan dan persaingannya

	Rating 3 
	Cukup bak keadaan stabilitas lingkungan dan persaingannya

	Rating 4
	Kurang baik keadaan stabilitas lingkungan dan persaingannya

	Rating 5 
	Tidak baik keadaan stabilitas lingkungan dan persaingannya

	Rating 6
	Sangat tidak baik keadaan stabilitas lingkungan dan persaingannya



Dengan mengunakan Matriks SPACE maka dapat diketahui masing-masing dimensi dan informasi bisnis perusahaan tersebut seperti trlihat dalam tabel 4.14 berikut ini.
Tabel 4.14
Nilai Financial Strength dan Enviromental Stability
	Financial Strength
	Nilai

	Pendapatan dan keuntungan penjualan
	3

	Pengembalian Investasi (ROI)
	3

	Kemempuan likuiditas untuk biaya operasional
	4

	Perbandingan tingkat utang dengan total Asset
	5

	Resiko yang terlibat dalam bisnis
	4

	Kemudahan keluar dari pasar
	3

	Total
	22

	Environment Stability
	Nilai

	Tingkat inflasi dalam negri
	-3 

	Kondisi tekanan persaingan 
	-3 

	pengaruh peubahan teknologi
	-3 

	persaingan harga jual produk
	-2 

	perubahan permintaan konsumen
	-3 

	Hambatan untuk masuk dalam pasar
	-2 

	Total
	-16


Nilai rata-rata :
FS = 22 : 6  =  3,66




ES = -18 : 6 = -3
     +

Vektor Arah Y
     
      = 0,50

Tabel 4.15
Nilai Industri Strength dan Competitive Advantage
	Industry Strength
	Nilai

	Potensi pertumbuhan industri
	5

	Potensi keuntungan (laba) industri
	4

	Penguasaan terhadap teknologi
	5

	Kemudahan masuk pasar
	4

	Pemanfaatan sumber daya
	5

	Kendali terhadap pemasok dan distibutor
	4

	Total
	27

	Competitive Advantage
	Nilai

	penguasaan pasar oleh perusahaan
	-4

	kualitas dan kehandalan produk
	-3

	loyalitas konsumen terhdapa produk
	-2

	penguasaan dam pemanfaatan teknologi produk
	-3

	keunggulan biaya pokok industri
	-2

	produktivitas dan pemanfaatan kapasitas
	-2

	Total
	-16


Nilai rata-rata :
IS   = 27 : 6  =  4,5




CA = -16 : 6 = -2,67     +

Vektor Arah X
     
      = 1,83


Setelah dilakukan seluruh nilai dari FS,ES,CA.IS adalah untuk mendapatkan nilai rata-rata dimana nilai ini berguna untuk menentukan arah vektor X dan Y pada diagram kartesius. Sehingga diperoleh suatu koordinat yang berfungsi unuk mengetahui posisi perusahaan saat ini berada pada kuadaran agresife, konserfatife, defensive atau kompetitive.


Koordinat (1,83 – 0,5) terletak pada kuadaran agresife sehingga tipe strategi yang dapat dipilih untuk matriks SPACE yaitu strategi : penetresi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk. Seperti terlihat dalam gambar 4.3 berikut ini
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       CA
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Gambar 4.3
Matrix SPACE

Tabel 4.16 Penentuan Alternatuf Strategi Manajemen Hasil 
Pengelolaan IE Matriks dan SPACE Matriks.
	IE MATRIKS
	SPACE MATRIKS

	1.
	Penetrasi Pasar
	1.
	Penetrasi Pasar

	2.
	Pengembangan Produk
	2.
	Pengembangan Produk

	 
	3.
	Pengembangan Pasar

	
	4.

	Strategi Pemeliharaan Mutu Produk dan Pelayanan





Selanjutnya dari  hasil tabel diatas ditentukan alternatif-alternatif strategi manajemen yang dikelompokan kedalam strategi rekondisi pada tabel (4.17) berikut ini :

Tabel 4.17 Strategi Rekomendasi dari IE Matrks dan SPACE Matriks.

	STRATEGI REKOMENDASI

	1.
	Strategi Penetrasi Pasar (Market Penetrations)

	2.
	Strategi Pengembangan Produk (Product Development)

	3.
	Strategi Pengembangan Pasar (Market Development)

	4.


	Strategi Pemeliharaan Mutu Produk dan Pelayanan

(Maintenance Quality Product & Service)
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